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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan teknik two 
stay two stray untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman di kelas 
IIIA Sekolah Dasar Negeri 11 Pontianak Kota. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode deskriptif, jenis penelitian, bentuk penelitian yaitu 
penelitian tindakan kelas, dan sifat penelitian adalah kolaboratif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi langsung. Penelitian ini 
dilakukan selama 3 siklus. terdapat peningkatan kemampuan membaca 
pemahaman dari baseline 42,85% menjadi 67,85% di siklus I terdapat selisih 
persentase sebesar 25%, disiklus II menjadi 71,42% terdapat selisih persentase 
sebesar 28,57% dan disiklus III menjadi 82,14% terdapat selisih persentase 
sebesar 39,29%. Peningkatan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
menggunakan teknik two stay two stray dari siklus I 3,21 mnjadi 3,47 disiklus II 
terdapat selisih sebesar 0,26, dan disiklus III menjadi 3,76 terdapat selisih sebesar 
0,55.  
Kata kunci: Teknik Two Stay Two Stray,  Membaca Pemahaman 
 
Abstract: This study aimed to describe the application of two stay two stray 
techniques to improve reading comprehension in class IIIA State Elementary 
School 11 Pontianak City. The method used in this research is descriptive method, 
this type of research, research that forms the classroom action research, and the 
nature of research is collaborative. Data collection techniques used are direct 
observation. This research was conducted for 3 cycles. there is an increasing 
reading comprehension from baseline 42.85 % to 67.85 % in the first cycle there 
is a difference in the percentage of 25%, to 71.42 % cycled II contained a 
percentage difference of 28.57 % and 82.14 % cycled III be contained the 
difference in the percentage of 39.29 % . Increasing the ability of teachers to 
implement learning with two stay two stray technique of the first cycle 3,21 
cycled to 3,47 cycled II there are difference of 0.26 and 3.76 are cycled III into a 
difference of 0.55 . 
Keyword: Technique Two Stay Two Stray, read comprehension 
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ahasa adalah alat komunikasi manusia berupa lambang bunyi ujaran yang 
digunakan sebagai alat komunikasi manusia yang terdiri atas dua unsur 
utama yaitu bentuk (arus ujaran) dan makna (isi). Bahasa merupakan satu di 
antara faktor pendukung pendidikan yang memegang peranan penting dalam 
kegiatan belajar mengajar. Dengan bahasa kita dapat menyampaikan keinginan, 
pendapat, dan perasaan kita. Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk 
kemampuan peserta didik berkomunikasi dalam bahasa Indonesia yang baik 
dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi 
terhadap hasil karya sastra Indonesia. Dalam standar isi, ruang lingkup 
pembelajaran bahasa Indonesia terdiri atas menyimak, membaca, berbicara, 
dan menulis. Dalam penggunaannya, keempat keterampilan tersebut sering kali 
berhubungan satu dan lainnya. Membaca merupakan proses yang kompleks, 
proses ini melibatkan sejumlah kegiatan fisik dan mental. Untuk dapat 
memahami bacaan pembaca terlebih dahulu harus memahami kata-kata dan 
kalimat yang dihadapinya, kemudian membuat kesimpulan dengan 
menghubungkan isi yang terdapat dalam materi bacaan. Untuk itu pembaca 
harus mampu berpikir secara sistematis, logis, dan kreatif. Dalam hal ini 
keterampilan membaca perlu dapat perhatian secara khusus dari guru. 
Kemampuan membaca harus di kuasai peserta didik di sekolah dasar karena 
kemampuan ini secara langsung berkaitan dengan seluruh proses belajar di 
kelas. Peserta didik yang tidak mampu membaca dengan baik akan mengalami 
kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran untuk semua mata pelajaran. 
Peserta didik akan mengalami kesulitan dalam menangkap dan memahami 
informasi yang disajikan dalam berbagai buku pelajaran, buku-buku 
penunjang, dan sumber-sumber belajar tertulis yang lain. 
Peningkatan kemampuan berpikir melalui membaca seharusnya dimulai 
sejak dini. Guru SD dapat membimbing peserta didik dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang memungkinkan mereka bisa meningkatkan 
kemampuan berpikirnya. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru 
hendaknya merangsang siswa berpikir, jadi pertanyaan yang diajukan 
sehubungan dengan bacaan tidak hanya pertanyaan yang menghasilkan 
jawaban berupa fakta. Oleh sebab itu, guru-guru SD memegang peranan 
penting dalam membimbing para siswa agar mereka mampu menguasai 
kegiatan-kegiatan dalam proses membaca tersebut dengan baik.\ 
Dari beberapa hal di atas, penulis tertarik untuk memecahkan masalah 
yang berkaitan dengan rendahnya kemampuan membaca pemahaman. Untuk 
mengatasi hal tersebut, diperlukan model pembelajaran baru yang dapat 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman. Pemilihan model 
pembelajaran kooperatif teknik two stay two stray adalah teknik yang akan 
penulis terapkan. Alasan penulis memilih teknik Two Stay Two Stray dalam 
penelitian ini adalah karna teknik two stay two stray akan mengarahkan peserta 
didik untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, 
menjelaskan dan juga menyimak materi yang dijelaskan oleh teman. Selain itu, 
teknik Two Stay Two Stray ini terdapat pembagian kerja kelompok yang jelas 
tiap anggota kelompok, peserta didik dapat bekerjasama dengan temannya, 
B 
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dapat mengatasi kondisi siswa yang ramai dan sulit diatur saat proses belajar 
mengajar. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang dirumuskan 
adalah sebagai  berikut: (1) Bagaimanakah kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan teknik two stay two stray 
untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman di kelas IIIA Sekolah 
Dasar Negeri 11 Pontianak Kota? (2) Bagaimanakah peningkatan kemampuan 
membaca pemahaman setelah mengikuti pembelajaran menggunakan teknik 
two stay two stray pada peserta didik kelas IIIA Sekolah Dasar Negeri 11 
Pontianak Kota? 
Secara umum tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan penggunaan 
teknik two stay two stray untuk meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman di kelas IIIB Sekolah Dasar Negeri 11 Pontianak Kota, selanjutnya 
tujuan khusus dalam penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan teknik two stay 
two stray untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman di kelas IIIA 
Sekolah Dasar Negeri 11 Pontianak Kota (2) Untuk mendeskripsikan 
peningkatan kemampuan membaca pemahaman setelah mengikuti 
pembelajaran menggunakan teknik two stay two stray pada peserta didik kelas 
IIIA Sekolah Dasar Negeri 11 Pontianak Kota. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 
maupun praktis bagi pendidikan di Sekolah. (1) Manfaat teoritis dari penelitian 
ini adalah untuk menambah bahan pustaka yang menyangkut masalah 
penggunaan teknik two stay two stray. (2) Manfaat Praktis terbagi menjadi, (a) 
Bagi Sekolah penelitian ini bermanfaat untuk memperoleh informasi 
bagaimana penerapan teknik two stay two stray dalam rangka meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman. (b) Bagi guru dapat menambahkan 
wawasan untuk mengajar mengajar membaca pemahaman dengan 
menggunakan teknik two stay two stray. (c) Bagi peserta didik yaitu sebagai 
upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman melalui teknik 
two stay two stray. (d) Bagi penulis untuk memperoleh jawaban dari 
permasalahan yang ada dan pengalaman langsung dengan menggunakan teknik 
two stay two stray yang diterapkan pada pembelajaran membaca pemahaman di 
sekolah dasar saat terjun ke lapangan. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Menurut Mahmud (2011:100) “Penelitian deskriptif adalah suatu 
penelitian yang diupayakan untuk mencandra atau mengamati permasalahan 
secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat objek tertentu”. 
Sedangkan menurut Daryanto (2022:5) penelitian deskriptif bertujuan 
“Menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan karakteristik 
mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu”. Metode deskriptif adalah 
usaha mendeskripsikan fakta-fakta itu pada tahap permulaan tertuju pada usaha 
mengemukakan gejala-gejala secara lengkap di dalam aspek yang diselidiki, 
agar jelas keadaan dan kondisinya. Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Kunandar (dalam Iskandar 2011:21), 
menyatakan bahwa “Penelitian tindakan (action research) merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan oleh guru atau bersama-sama dengan orang lain 
(kolaborasi) yang bertujuan untuk memperbaiki/ meningkatkan mutu proses 
pembelajaran di kelasnya”. Rochman Natawijaya (dalam Masnur Muslich, 
2009:9), menyatakan bahwa “Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah 
pengkajian terhadap permasalahan praktis yang bersifat situasional dan 
kontekstual, yang ditujukan untuk menentukan tindakan yang tepat dalam 
rangka pemecahan masalah yang dihadapi, atau memperbaiki sesuatu”. 
Sedangkan menurut Hopkins (dalam Masnur Muslich, 2009:8) “Penelitian 
tindakan kelas (PTK) adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif, yang 
dilakukan oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari 
tindakan-tindakannya dalam melaksanakan tugas dan memperdalam 
pemahaman terhadap kondisi dalam praktik pembelajaran”. Penelitian ini 
bersifat kolaboratif, Iskandar (2011:26) mengemukakan pendapatnya bahwa, 
Penelitian tindakan kelas (PTK) bersifat kolaboratif, dalam pengertian usulan 
harus secara jelas menggambarkan peranan dan intensitas masing-masing 
anggota pada setiap kegiatan penelitian yang dilakukan, yaitu: pada saat 
mendiagnosis masalah, menyusun usulan, melaksanakan penelitian, 
(melaksanakan tindakan, observasi, merekam data, evaluasi, dan refleksi), 
menganalisis data, menyeminarkan hasil, dan menyusun laporan akhir. 
Peneliti berkolaborasi bersama guru dalam menjalankan kegiatan 
penelitian. Tempat penelitian adalah kelas IIIA Sekolah Dasar Negeri 11 
Pontianak Kota, Kota Pontianak Kalimantan Barat, subyek dalam penelitian 
yaitu peserta didik kelas IIIA Sekolah Dasar Negei 11 Pontianak Kota yang 
berjumlah 28 orang yang terdiri dari 16 orang laki-laki dan 12 orang 
perempuan serta guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IIIA. Iskandar 
(2011:48) mengemukakan “Penelitian tindakan kelas (PTK) dimulai dari siklus 
pertama yang terdiri dari empat kegiatan, yaitu perencanaan ( planning), 
pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 
(reflecting)”.Apabila peneliti sudah mengetahui letak keberhasilan dan 
hambatan dari tindakan yang dilaksanakan pada siklus pertama, maka 
guru/dosen (peneliti, tim peneliti) menentukan rancangan tindakan berikut pada 
siklus kedua. Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 4 
tahap, sebagai berikut. 
Tahap Perencanaan 
Pada tahap perencanaan ini, peneliti mengadakan pertemuan dan 
bekerjasama dengan guru kolaborasi yaitu Ibu Rubayah S. Pd. I yang 
merupakan guru mata pelajaran bahasa Indonesia. (a) Menentukan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. (b) Membuat RPP. (c) Menyiapkan materi 
pembelajaran. (d) Menyiapkan media pembelajaran. (e) Menyiapkan strategi 
pembelajaran yang akan diterapkan yaitu teknik two stay two stray. (f) 
Membuat alat observasi dan alat evaluasi. (g) Mengadakan kesepakatan dengan 
guru kolaborator. 
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Tahap Pelaksanaan  
Pelaksanaan penelitian tindakan ini direncanakan akan dilaksanakan 
pada semester genap tahun ajaran 2014/2015 dengan mengadakan kolaborasi 
bersama Ibu Rubayah S. Pd. I selaku guru kolabrator,  penulis yang mengamat 
aktivitas peserta didik pada proses pembelajaran berlangsung.  
Observasi 
Observasi dilaksanakan untuk penunjang data kualitatif yang diperoleh 
selama proses pembelajaran berlangsung. Dari hasil observasi maka dapat 
dilihat tingkat keberhasilan atau tidaknya penerapan teknik  two stay two stray 
untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman. 
Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi dilakukan refleksi yaitu dengan melihat 
kelemahan dan kekurangan pada pembelajaran di siklus I kekurangan yang 
muncul akan diperbaiki pada siklus selanjutnya. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
Teknik observasi langsung dan teknik pengukuran, teknik observasi langsung 
adalah cara pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti saat penelitian 
tindakan berlangsung dalam pembelajaran. Sedangkan, teknik pengukuran 
adalah Teknik ini merupakan cara pengumpulan data yang diambil dari hasil 
tes yang dilakukan peserta didik setelah melakukan proses pembelajaran. Pada 
teknik observasi langsung, alat yang digunakan penulis adalah lembar 
observasi kemampuan guru mengajar dan lembar observasi pembelajaran 
membaca pemahaman dengan menggunakan teknik two stay two stray. Pada 
teknik pengukuran, alat yang digunakan berupa instrument tes untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran.  
Pada penelitian ini analisis data dilakukan dengan menghitung 
persentase peningkatan kemampuan membaca pemahaman dan menghitung 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
model kooperatif teknik two stay two stray. 
Untuk menghitung rata-rata penilaian tes, didapat dengan rumus yaitu 
sebagai berikut:  
Anas Sudijono (2011:43) yaitu : 
P = 
𝑓
𝑁
 x 100% 
Keterangan: 
P =  angka persentase. 
N=  jumlah Frekuensi atau banyaknya individu. 
f =  frekuensi yang sedang dicari persentasenya.  
Selanjutnya menurut Muhamad Ali, 2005: 177, hasil persentase 
tersebut akan dirata-ratakan dan disesuaikan dengan kriteria rata-rata 
prensentase sebagai berikut: 75,01%-100% dikategorikan sangat tinggi, 
50,01%-75,00% dikategorikan tinggi, 25,01%-50,00% dikategorikan rendah, 
dan 0,00%-25,00% dikategorikan sangat rendah. 
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Adapun indikator kinerja dalam penelitian adalah : 
1. Tabel IPKG 2 tersebut digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
mengenai bagaimanakah kemampuan guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran dengan menggunakan teknik two stay two stray. 
Keterangan skor : Skor 1= Kurang, Skor 2= Cukup, Skor 3= Baik, Skor 4= 
Baik Sekali 
2. Tabel Indikator Membaca Pemahaman digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca pemahaman 
setelah menggunakan teknik Two Stay Two Stray. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penyajian data observasi awal 
Berikut ini langkah- langkah pelaksanaan pengamatan awal 
(baseline), yaitu: (a) Perencanaan dan Persiapan Lembar Observasi Awal 
(Baseline) kegiatannya meliputi: (1) Menyiapkan lembar observasi awal. (2) 
Merencanakan waktu pelaksanaan observasi awal kepada guru kolaborator. 
(3) Menginformasikan waktu observasi kepada peserta didik. (b) 
Pelaksanaan Observasi Awal (baseline) kegiatannya meliputi: (1) Guru 
kolaborator melaksanakan proses pembelajaran seperti biasa. (2) Pada saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung, penulis yang bertindak sebagai 
observer mengamati proses pembelajaran bahasa Indonesia dan 
memfokuskan pengamatan pada kemampuan membaca pemahaman peserta 
didik menggunakan lembar observasi peserta didik yang berisi indikator 
kinerja kemampuan membaca pemahaman dan lembar observasi kinerja 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Pengamatan awal terhadap 
kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IIIA Sekolah Dasar 
Negeri 11 Pontianak Kota pada pembelajaran bahasa Indonesia yang 
berjumlah 28 orang peserta didik dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut. 
 
Tabel 1 
Hasil Observasi Awal Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman 
Dalam Pembelajaran bahasa Indonesia (Base Line) 
 
Berdasarkan tabel 1 hasil baseline kemampuan membaca pemahaman pada 
peserta didik dapat dijabarkan sebagai berikut. 
No Indikator 
Baseline 
Muncul Tidak muncul 
Jumlah 
peserta didik 
% 
Jumlah 
peserta didik 
% 
1 
Siswa dapat 
memahami isi bacaan 
12 orang 42,85% 16 orang 57,15% 
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a. Kemampuan memahami isi bacaan, jumlah peserta didik yang muncul 
yaitu 12 orang (42,85%) dan tidak muncul yaitu 16 orang (57,15%). 
 
Penyajian data siklus 1 
Berikut ini langkah- langkah pelaksanaan siklus I, yaitu (a) 
Perencanaan Pembelajaran Siklus I, kegiatannya meliputi: (1) Membuat 
RPP (2) Menyiapkan materi pembelajaran (3) Menyiapkan media 
pembelajaran (4) Menyiapkan strategi pembelajaran yang akan diterapkan 
yaitu teknik two stay two stray (5) Membuat alat observasi dan alat evaluasi 
(6) Mengadakan kesepakatan dengan guru kolaborator. (b) Pelaksanaan 
tindakan, Pada siklus I dilaksanakan 1 kali pertemuan, pertemuan 
dilaksanakan pada hari kamis tanggal 05 Maret 2015 pukul 07.10- 08.55 
WIB, pada pertemuan pertama ini peserta didik sudah menunjukan 
kemampuan membaca pemahaman ketika pembelajaran berlangsung hal ini 
didukung dengan munculnya keantusiasan peserta didik dalam proses 
pembelajaran, meskipun belum menunjukan secara keseluruhan pada semua 
peserta didik dalam kelas tersebut, dengan teknik two stay two stray ini 
peserta didik sangat senang dalam mengikuti pembelajaran bahasa 
Indonesia, karena ada unsur kerjasamanya dan tidak membosankan untuk 
peserta didik.  
Pada pertemuan pertama ini hasil yang penulis dapatkan dari 
pengamatan baik itu dari lembar observasi kemampuan membaca 
pemahaman dan kinerja guru sudah menampak hasil yang jauh lebih baik 
jika dibandingkan dengan pertemuan pertama pada saat observasi awal 
(baseline), hal ini didukung dengan nampaknya ketertarikan guru dalam 
menerapkan model kooperatif teknik two stay two stray dalam proses 
pembelajaran. Menurut penilaian observer, dengan penguasaan yang baik 
dari guru maka berdampak pada hasil yang baik pula bagi kemampuan 
membaca pemahaman peserta didik. 
Berikut adalah tabel pengamatan kemampuan membaca pemahaman 
peserta didik pada proses pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
menggunakan teknik two stay two stray di kelas IIIA. 
Berdasarkan data observasi yang diperoleh mengenai kemampuan 
membaca pemahaman akan dijelaskan hasil observasi setiap jenis indikator 
kemampuan membaca pemahaman. (a) Pada indikator siswa dapat 
memahami isi bacaan. Hasil penelitian yang telah diperoleh sudah tercapai, 
yaitu dari rata-rata persentase baseline dari 42,85% meningkat menjadi 
67,85% pada siklus I, terdapat selisih persentase sebesar 25,00%. 
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Tabel 2 
Hasil Observasi Indikator Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik 
Dengan Menggunakan Teknik Two Stay Two Stray  
 Siklus I 
 
 
Penyajian data siklus II 
Berikut ini langkah- langkah pelaksanaan siklus II, yaitu (a) 
Perencanaan Pembelajaran Siklus I, kegiatannya meliputi: (1) Membuat 
RPP (2) Menyiapkan materi pembelajaran (3) Menyiapkan media 
pembelajaran (4) Menyiapkan strategi pembelajaran yang akan diterapkan 
yaitu teknik two stay two stray (5) Membuat alat observasi dan alat evaluasi 
(6) Mengadakan kesepakatan dengan guru kolaborator. (7) Memperbaiki 
kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I diantaranya lebih teratur 
dalam mengelola waktu, terampil dalam membangun peserta didik untuk 
lebih aktif bertanya mengenai hal-hal yang bersangkutan dengan materi 
yang telah dipelajari, serta mengurangi sedikit penjelasan yang diajarkan, 
sehingga peserta didik tidak merasa kewalahan. (b) pelaksanaan tindakan, 
Siklus II dilaksanakan 1 kali pertemuan, pertemuan dilaksanakan pada hari 
selasa tanggal 10 Maret 2015 pukul 07.00-08.45  WIB,  pada pertemuan 
disiklus II ini peserta didik berdasarkan catatan lapangan, observasi 
terhadap kemampuan membaca pemahaman sudah mengalami perubahan 
yang baik jika dibandingkan dengan siklus I, ketika pembelajaran 
berlangsung. Hal ini didukung dengan munculnya ketertarikan peserta didik 
terhadap teknik two stay two stray yang digunakan, seperti senang, 
semangat dan bersungguh-sungguh dalam proses pembelajaran, faktor ini 
merupakan dasar dari kemauan peserta didik untuk belajar. Pada pertemuan 
siklus II hasil yang peneliti dapatkan dari pengamatan baik itu dari lembar 
observasi kinerja guru dan kemampuan membaca pemahaman peserta didik 
sudah menampakan hasil yang jauh lebih baik jika dibanding dengan 
pertemuan pertama pada siklus I, jika melihat kemampuan membaca 
pemahaman peserta didik pada siklus II  ini sudah cukup baik, dan 
diseimbangi dengan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran 
dengan menggunakan teknik two stay two stray sudah menunjukan kriteria 
yang baik. 
No Indikator 
Siklus I 
Muncul Tidak muncul 
Jumlah 
peserta didik 
% 
Jumlah 
peserta didik 
% 
1 
Siswa dapat 
memahami isi bacaan 
19 orang 67,85% 9 orang 32,15% 
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Berikut adalah tabel pengamatan kemampuan membaca pemahaman 
peserta didik pada proses pembelajaran dengan menggunakan teknik two 
stay two stray. 
Tabel 3 
Hasil Observasi Indikator Kinerja Kemampuan Membaca Pemahaman 
Peserta Didik Dengan Menggunakan Teknik Two Stay Two Stray 
Siklus II. 
 
 
Berdasarkan data observasi yang diperoleh mengenai kemampuan 
membaca pemahaman akan dijelaskan hasil observasi setiap jenis indikator 
kemampuan membaca pemahaman. (a) Pada indikator siswa dapat 
memahami isi bacaan. Hasil penelitian yang telah diperoleh sudah tercapai, 
yaitu dari rata-rata persentase siklus I dari 67,85% meningkat menjadi 
71,42% pada siklus II, terdapat selisih persentase sebesar 3,57%. 
 
Penyajian data siklus III 
Berikut ini langkah- langkah pelaksanaan siklus II, yaitu (a) 
Perencanaan Pembelajaran Siklus I, kegiatannya meliputi: (1) Membuat 
RPP (2) Menyiapkan materi pembelajaran (3) Menyiapkan media 
pembelajaran (4) Menyiapkan strategi pembelajaran yang akan diterapkan 
yaitu teknik two stay two stray (5) Membuat alat observasi dan alat evaluasi 
(6) Mengadakan kesepakatan dengan guru kolaborator (7) Memperbaiki 
kekurangan yang ada pada siklus II antara lain lebih melibatkan siswa 
secara aktif pada proses pembelajaran, membimbing dengan baik saat 
proses diskusi dilakukan agar peserta didik tidak ribut dalam proses diskusi. 
(b) pelaksanaan tindakan, Siklus III dilaksanakan 1 kali pertemuan, 
pertemuan dilaksanakan pada hari kamis tanggal 19 Maret 2015 pukul 
09.15-11.00  WIB,  pada pertemuan disiklus III ini, berdasarkan catatan 
lapangan observasi terhadap kemampuan membaca pemahaman sudah 
mengalami perubahan yang baik jika dibandingkan dengan siklus I dan 
siklus II, ketika pembelajaran berlangsung. Hal ini dikarenakan peserta 
didik yang mulai terbiasa terhadap teknik two stay two stray yang digunakan 
No Indikator 
Siklus II 
Muncul Tidak muncul 
Jumlah 
peserta didik 
% 
Jumlah 
peserta didik 
% 
1 
Siswa dapat memahami 
isi bacaan 
20 orang 71,42% 8 orang 28,58% 
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pada proses pembelajaran. Pada pertemuan siklus III hasil yang peneliti 
dapatkan dari pengamatan baik itu dari lembar observasi kinerja guru dan 
kemampuan membaca pemahaman peserta didik sudah menampakan hasil 
yang jauh lebih baik jika dibanding dengan pertemuan pertama pada siklus I 
dan siklus II, jika melihat kemampuan membaca pemahaman peserta didik 
pada siklus III  ini sudah sangat baik, dan diseimbangi dengan kemampuan 
guru dalam menerapkan pembelajaran dengan menggunakan teknik two stay 
two stray sudah menunjukan kriteria yang baik. 
Berikut adalah tabel pengamatan kemampuan membaca pemahaman peserta 
didik pada proses pembelajaran dengan menggunakan teknik two stay two 
stray. 
Tabel 4 
Hasil Observasi Indikator Kinerja Kemampuan Membaca Pemahaman 
Peserta Didik Dengan Menggunakan Teknik Two Stay Two Stray 
Siklus III. 
 
Berdasarkan data observasi yang diperoleh mengenai kemampuan 
membaca pemahaman akan dijelaskan hasil observasi setiap jenis indikator 
kemampuan membaca pemahaman. (a) Pada indikator siswa dapat 
memahami isi bacaan. Hasil penelitian yang telah diperoleh sudah tercapai, 
yaitu dari rata-rata persentase siklus II dari 71,42% meningkat menjadi 
82,14% pada siklus III, terdapat selisih persentase sebesar 10,72%. 
 
Pembahasan 
Setelah melakukan 3 siklus penelitian pada kemampuan membaca 
pemahaman di kelas IIIA Sekolah Dasar Negeri 11 Pontianak Kota dengan 
menggunakan teknik two stay two stray yang dilakukan penulis berkolaborasi 
dengan Ibu Rubayah S. Pd. I diperoleh rekapitulasi membaca pemahaman 
peserta didik kelas IIIB yang dapat dilihat pada tabel 4.9.  
Adapun kategori kenaikan kemampuan membaca pemahaman peserta 
didik dapat dilihat sebagai berikut. 
 
 
No Indikator 
Siklus III 
Muncul Tidak muncul 
Jumlah 
peserta didik 
% 
Jumlah 
peserta didik 
% 
1 
Siswa dapat 
memahami isi bacaan 
23 orang 82,14% 5 orang 17,86% 
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Tabel 5 
Rekapitulasi Kemampuan Membaca Pemahaman Dengan Menggunakan 
Teknik Two Stay Two Stray 
No Indikator Baseline Siklus I Siklus II Siklus III 
Muncul Muncul Muncul 
1 
Siswa dapat 
memahami 
isi bacaan 
12 orang 
42,85% 
19 orang 
67,85% 
20 orang 
71,42% 
23 orang 
82,14% 
 
Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada setiap 
indikator kinerja membaca pemahaman peserta didik dengan menggunakan 
teknik two stay two stray. (1) Kemampuan Memahami Isi bacaan, Pada 
indikator memahami isi bacaan, berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
dilaksanakan terdapat peningkatan yang besar dari baseline terhadap ketiga 
siklus tersebut, yaitu 42,85% pada baseline menjadi 67,85% pada siklus I, 
kemudian meningkat 71,42% pada siklus II dan meningkat menjadi 82,14% 
pada siklus III. Terjadi peningkatan persentase sebesar 25,00% dari base line 
kesiklus I, dari baseline ke siklus II terjadi peningkatan persentase sebesar 
28,57%, dan dari baseline ke siklus III terjadi peningkatan persentase sebesar 
39,29%. Dengan demikian kenaikan kemampuan memahami isi bacaan dapat 
dikategorikan baik. 
 
Tabel 6 
Rekapitulasi Kinerja Guru Melaksanakan Pembelajaran dengan 
Menggunakan Teknik Two Stay Two Stray (IPKG 2) 
No Siklus I Siklus II Siklus III 
Skor Total IPKG2 Skor Total IPKG2 Skor Total IPKG2 
1 3,21 3,47 3,76 
Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada setiap indikator 
kinerja guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan teknik two stay 
two stray. Pada siklus I skor total IPKG2 yaitu 3,21 meningkat pada siklus II 
menjadi 3,47 dan 3,76 pada siklus III. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian terhadap 
Penerapan Teknik Two Stay Two Stray Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Pemahaman Kelas IIIA Sekolah Dasar Negeri 11 Pontianak Kota dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: (1) kemampuan guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran membaca pemahaman di kelas IIIA Sekolah 
Dasar Negeri 11 Pontianak Kota dengan menggunakan teknik two stay two stray 
dengan nilai skor rata-rata 3,21 disiklus I, meningkat menjadi 3,47 pada siklus II, 
kemudian meningkat menjadi 3,76 pada siklus III. Terjadi peningkatan sebesar 
0,26 dari siklus I ke siklus II, dan peningkatan sebesar 0,55 dari siklus I ke siklus 
III. Peningkatan tersebut masuk kategori baik. (2) Peningkatan kemampuan 
membaca pemahaman menggunakan teknik two stay two stray pada peserta didik 
kelas IIIA Sekolah Dasar Negeri 11 Pontianak kota, terbagi menjadi satu indikator 
yaitu kemampuan memahami isi bacaan. Peningkatan indikator kemampuan 
memahami isi bacaan yaitu 42,85% pada baseline menjadi 67,85% pada siklus I, 
kemudian meningkat 71,42% pada siklus II dan meningkat menjadi 82,14% pada 
siklus III. Terjadi peningkatan persentase sebesar 25,00% dari base line kesiklus I, 
dari baseline ke siklus II terjadi peningkatan persentase sebesar 28,57%, dan dari 
baseline ke siklus III terjadi peningkatan persentase sebesar 39,29%. Dengan 
demikian kenaikan kemampuan memahami isi bacaan dapat dikategorikan baik. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) Proses pembelajaran yang dilaksanakan 
hendaknya guru dapat mengkondisikan kelas dengan baik sehingga proses 
pembelajaran lebih efektif, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 
baik. (2) Guru hendaknya selalu memantau kemajuan belajar setiap peserta didik, 
agar guru bisa memberikan penanganan yang lebih terhadap peserta ddik yang 
mengalami keterlambatan dalam proses pembelajaran. (3) kasikan waktu 
pembelajaran dengan baik, sehingga semua langkah-langkah pembelajaran dapat 
dilaksanakan dengan baik. 
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